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Preschool-age children are the golden period. The 
quality of child development greatly determines the good 
future of children. One of the most important child 
development is emotional development. The purpose of 
this study was to determine the correlation between the 
attitude of adolescent mothers and the emotional 
development of preschool children (3-5 years) in Tempeh 
Kidul Village, Tempeh, Lumajang. The cross-sectional 
study design was used on 46 teenage mothers in 
Tempeh Kidul Village. Respondent characteristic 
questionnaire and adolescent mother attitude 
questionnaire and mental emotional problems 
questionnaire (KMME) chi-square test were used to 
answer the objectives of this study. The results showed 
that 28 respondents (60.9%) had a good attitude toward 
educating their children. The majority of the appropriate 
emotional development of preschool-age children was 28 
respondents (60.9%). There is a significant relationship 
between the attitudes of adolescent mothers and 
emotional development of preschool children (3-5 Years) 
in Tempeh Kidul Village, Tempeh, Lumajang, namely p-
value 0.0001. The suggests for teenage mothers should 
spend more time educating and caring for their children 
properly so that incidents of deviations in children's 
emotional development can be prevented as early as 
possible. 
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I. INTRODUCTION  

Anak usia prasekolah adalah anak 
usia dini (3 s.d 5 tahun) yang belum 
menginjak masa sekolah dan memiliki 
perananan penting dalam proses tumbuh 
kembang atau yang sering disebut masa 
keemasan (the golden periode). 
Perkembangan ini dapat menentukan 
aspek kehidupan seperti tingkat 
intelektualitas, kesehatan dan prestasi 
serta produktifitas anak dikemudian hari 
(National Scientific, 2015). Kualitas 
perkembangan anak sangat menentukan 
masa depan anak yang baik. Salah satu 
perkembangan anak yang penting yaitu 
perkembangan emosional.  

Perkembangan emosional adalah 
perkembangan perasaan anak terhadap 
harga dirinya yang mana anak memiliki 
keinginan untuk diakui oleh 
lingkungannya. Selain itu anak mampu 
mengekspresikan perasaan secara 
verbal (Indanah & Yulisetyaningrum, 
2019). Sementara emosi adalah hasil 
pengelolaan pikiran, batin, kondisi fisik 
dan mental yang timbul kedalam gejala 
emosi positif maupun negatif. Emosi 
positif seperti rasa ingin tahu yang tinggi, 
kasih sayang, senang dan gembira. 
Sedangkan emosi negatif yaitu rasa 
cemas, takut, cemburu dan marah serta 
kesal  (Imanudin HS, 2018). 

Tahap perkembangan emosional 
dapat tercapai secara optimal apabila 
stimulus yang diberikan sudah tepat. 
Perkembangan pada anak masih 
membutuhkan rangsangan dari orang 
disekitarnya, apabila rangsangan tidak 
didapat oleh anak maka anak akan 
merasa jenuh dan proses perkembangan 
dapat terhambat (PH, Armitasari & 
Susanti, 2018). Perkembangan 
emosianal pada anak prasekeolah yang 
tidak dapat berkembang secara optimal, 
akan menyebabkan gangguan emosional 
seperti rasa cemas, depresi, tidak taat 
pada aturan dan bahkan menyebabkan 
kurangnya keterampilan dalam 

bersosialisasi (Zulaikha & Sureskiarti., 
2018).  

Berdasarkan data dari Nasional 
Institute of Mental Health (NIMH), 
menunjukkan bahwa sebanyak 10-15% 
anak usia prasekolah di dunia 
mengalami gangguan mental emosional 
(KMHO, 2019). Sedangkan di Indonesia, 
gangguan mental emosional mengalami 
peningkatan dari tahun 2013 sebanyak 
6,0% dan tahun 2018 mencapai 9,6% 
(Riskesdas, 2018). Sementara di jawa 
timur jumlah penduduk yang mengalami 
gangguan emosional mencapai 10% 
(Pemprov Jawa Timur, 2023). 
Berdasarkan studi pendahuluan di 
kabupaten lumajang jumlah anak usia 
prasekolah yang mengalami gangguan 
emosional mencapai 1,6% di tahun 
2022. 

Perkembangan emosional 
terbentuk karena adanya proses 
khayalan, dan imajinasi serta wawasan 
sosial anak dengan adanya karakter 
yang tumbuh dalam diri anak tersebut 
seperti perasaan terbuka, bebas, marah, 
iri hati dan mencari perhatian orang 
disekitaarnya (Setyowati, 2017) 
Perkembangan ini juga didukung oleh 
sikap ibu dalam mengasuh anak. 
Sementara menurut Undang-Undang  
Nomor 16  (2019)  tentang perkawinan, 
menyebutkan bahwa batasan usia 
remaja untuk menikah baik laki-laki 
mapun perempuan adalah 19 tahun. 

Berdasarkan permasalahan diatas 
penulis tertarik untuk menganalisis 
“Hubungan Sikap Ibu Remaja dengan 
Perkembangan Emosional Pada Anak 
Usia Prasekolah (3-5 Tahun) di Desa 
Tempeh Kidul, Kecamatan Tempeh, 
Kab.Lumajang.”
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II. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi 
pada penelitian ini adalah ibu usia 
remaja yang memiliki anak usia 
prasekolah (3-5 tahun) di Desa tempeh 
Kidul Lumajang. Jumlah Populasi 
sebanyak 46 orang. Pengambilan 
sampling dengan menggunakan total 
sampling yaitu semua ibu usia remaja 
sebanyak 46 orang. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang telah 
teruji validitas dan reliabilitas. Data 
penelitian dianalisis univariat dengan 
distribusi frekuensi dan analisis bivariat 
menggunakan uji Chi Square test.  
 

III. RESULT 

Hasil penelitian didapatkan 
mayoritas perkembangan emosional 
anak prasekolah yang sesuai sebanyak 
28 responden (60.9%), sedangkan 
sebanyak 18 responden (39,1%) 
mengalami masalah perkembangan 
emosional.  Berdasarkan uji statistik 
menggunakan chi Square test, diperoleh 
nilai signifikansinya (ρ) yaitu 0,0001 lebih 
kecil dari nilai α = 5% (ρ=0,05), sehingga 
dapat di simpulkan bahwa hubungan 
sikab ibu usia remaja dengan 
perkembangan emosional anak 
prasekolah (3-5 tahun) di Desa Tempeh 
Kidul Lumajang. 

 
 

 

 

 

 

 

Table 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia Ibu Remaja Bulan Mei Tahun 
2023 

 

Table 2. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Ibu Usia Remaja Bulan 
Mei Tahun 2023 

 

Table 3. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pekerjaan Ibu Usia Remaja Bulan Mei 

Tahun 2023 

 
Table 4. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia Anak Bulan Mei Tahun 2023 

 
 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 
(%) 

IRT 17 37 
Wiraswasta 15 32.6 
Pegawai 
Swasta 

14 30.4 

Total 46 100 

Usia Anak Frekuensi Persentase (%) 

3 tahun 5 10.9 
4 tahun 22 47.8 
5 tahun 19 41.3 

Total 46 100 

Usia Frekuensi Persentase 
(%) 

12-15 tahun 15 32.6 
16-18 tahun 11 23.9 
19-20 tahun 20 43.5 

Total 46 100 

Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 

SD 10 21.7 
SMP 12 26.1 
SMA 24 52.2 

Total 46 100 
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Table 5. Distribusi Frekuensi Sikap 
Ibu Usia Remaja Bulan Mei 2023 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 
Perkembangan Emosional Anak Usia 

Prasekolah Bulan Mei Tahun 2023 

Perkembangan 
Emosional Anak 

Frekuensi Persentase  
(%) 

Sesuai 28 60.9 
Tidak Sesuai 18 39.1 

Total 46 100 

 

Tabel 7. Hubungan Sikap Ibu Usia Remaja Dengan Perkembangan 
Emosional Anak Prasekolah (3-5 Tahun) di Desa Tempeh Kidul, 
Kecamatan Tempeh, Kab.Lumajang 

Sikap Ibu 
Usia 

Remaja 

Perkembangan 
Emosional Anak Usia 

Prasekolah 
p-value 

Likelihood  
Ratio 

Sesuai Tidak Sesuai 

0.0001 0.0001 

Sikap Baik 
28 0 

100,0% 0% 

Sikap Tidak 
Baik 

0 18 

0% 100.0% 

Total 
28 18 

60.9% 39.1% 

 

IV. DISCUSSION 

1. Sikab Ibu Usia Remaja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
mayoritas ibu usia remaja memiliki sikap 
baik dalam mendidik anaknya sebanyak 
28 responden (60.9%).  Berdasarkan 
´Maternal Role Attainment Becoming a 
Mother Mode menyediakan kerangka 
bagi ikatan ibu-bayi yang mempengaruhi 
kesehatan individu dan keluarga 
sepanjang hidupnya. Menjadi ibu 
merupakan proses pertumbuhan yang 
berkelanjutan dalam hal kemampuannya 
sebagai ibu bukan hanya sekedar 
sebuah peran walaupun beberapa peran 
dapat berahir, untuk itu ibu adalah 
sebuah komitmen seumur hidup (Laney, 
2015). 

Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Diana Dayaningsih et all (2020) 
Transisi menjadi orangtua yang dialami 

remaja menciptakan periode 
ketidakstabilan  yang  menuntut  peran  
baru  sebagai  orangtua.  Pengasuhan  
anak  oleh  ibu  usia  remaja  akan lebih  
efektif  ketika ibu  usia  remaja  
memperoleh  dukungan  sosial  dan  
emosional  yang  kuat  dari  keluarga 
dan  pasangannya. Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa  kelima partisipan  
mengungkapkan  berbagai  pengalaman  
menjadi  ibu  yang  bervariasi  saat  
mengasuh  anak  usia prasekolah  yang  
tergantung  pada  situasi  yang  dialami 
masing-masing  ibu.  Dukungan  sosial  
pada  ibu  remaja dalam  pengasuhan  
anak  meliputi  4  tema  yaitu  1).  
Dukungan  Instrumental,  2).  Dukungan  
Informasi,  3). Dukungan Finansial, 4). 
Dukungan Emosional. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diharapkan adanya 
program khusus   untuk   ibu   remaja,   
dimana   peran   petugas   kesehatan   
mampu   mendukung   usaha   ibu   

Sikap Ibu 
Remaja 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Sikap Baik 28 60.9 
Sikap Tidak 
Baik 

18 39.1 

Total 46 100 
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untuk memperoleh pendidikan dan 
ketrampilan yang optimal dalam 
mengasuh anak. 

Sikap ibu usia remaja juga 
dipengaruhi oleh usia dan pengalaman 
menjadi ibu. Sehingga peneliti 
berasumsi bahwa sikap ibu remaja 
dalam mendidik anaknya menjadi dasar 
dalam proses tumbuh kembang anak. 
Bagi anak, anak akan mengalami 
gangguan-gangguan dalam masa 
perkembangannya karena orangtua 
cenderung tidak memperhatikan dengan 
baik, dari tingkat kecerdasan anak juga 
dapat menurun (rendah) karena pada 
waktu itu orangtua belum cukup pandai 
untuk mendidik. 
2. Perkembangan Emosional Anak 

Prasekolah (3-5 tahun) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
mayoritas perkembangan emosional 
anak prasekolah yang sesuai sebanyak 
28 responden (60.9%). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sylvia et all (2021) ), menunjukkan 
bahwa tidak ada masalah mental 
emosional sebanyak 100%. Selain itu 
mayoritas anak memiliki status 
perkembangan sesuai usia sebanyak 
81,9 % (Zulaikha dan Sureskiarti 2018). 
Sebagian besar balita memiliki status 
perkembangan sesuai usia (Rini dan 
Wijaya, 2016). Disisi lain mayoritas anak 
mencapai perkembangan emosi dalam 
tahap normal sebanyak 84,8% (Zulaikha 
dan Sureskiarti, 2018). 

Menurut hasil  penelitian dari 
Hasiana (2020) menyimpulkan bahwa 
keluarga memiliki peran yang penting 
didalam pengendalian perilaku 
emosional anak, cara orangtua dalam 
mengekspresikan emosi serta 
menangani emosi anak akan 
mempengaruhi anak dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. 

Penelitian ini menemukan bahwa 
perkembangan emosional anak usia 
prasekolah berada pada rentang normal. 
Hal ini kemungkinan dapat dipengaruhi 
oleh sikap ibu usia remaja yang baik 

serta lingkungan pengasuhan, interaksi 
ibu dan anak juga sangat penting dalam 
memengaruhi tumbuh kembang anak 
sehingga anak dapat berkembang 
sesuai dengan usianya. 

3. Analisis Hubungan Sikab Ibu Usia 
Remaja Dengan Perkembangan 
Emosional Anak Prasekolah (3-5 
tahun) 

Hasil penelitian menunjukkan nilai p-
value 0,0001 yang berarti  terdapat 
hubungan yang signifikan antara sikap 
ibu usia remaja dengan perkembangan 
emosional anak prasekolah (3-5 tahun) 
di Desa Tempeh Kidul Lumajang. Hal ini 
disebabkan karena Sikap orang tua 
terhadap anak merupakan faktor yang  
penting dalam perkembangan 
kepribadian anak. Kedisiplinan yang 
dipertahankan dengan kuat dapat 
menimbulkan frustasi pada anak. 

Penelitian ini menemukan bahwa 
sikap ibu usia remaja memiliki hubungan 
dengan perkembangan emosional anak 
usia prasekolah. Hal ini kemungkinan 
sikap ibu dalam mengasuh anak 
memiliki waktu yang lebih lama sehingga 
anak mengikuti sikap yang ditunjukkan 
oleh sang ibu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Indanah 
dan Yulisetyaningrum, 2019) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara pola asuh keluarga dengan 
perkembangan social emosional anak 
yaitu p value : 0,0001. 

Dari hasil penelitian yang lain yang 
dilakukan oleh Hastin Laili et all (2017)  
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
kehamilan di usia muda dengan 
perkembangan emosi anak usia 3-5 
tahun. Anak usia 3-5 tahun yang lahir 
dari ibu yang hamil di usia muda 
mempunyai peluang 80 % mengalami 
gangguan perkembangan emosi 
dibanding ibu usia dewasa. Saran agar 
remaja, keluarga, dan tenaga kesehatan 
memperhatikan usia ketika hamil supaya 
dapat menghindari gangguan emosi 
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anak usia 3-5 tahun dengan membuat 
program hamil di usai 20-35 tahun. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh 
anak yang mengalami gangguan 
emosional mayoritas pada anak yang 
memiliki orangtua yang bekerja diluar 
rumah seperti karyawan pabrik, oleh 
sebab itu anak diasuh oleh nenek dan 
kakeknya. Menitipkan anak terlalu lama 
kepada kakek-nenek membuat anak 
rentan mengalami masalah emosi. Meski 
sibuk bekerja, orang tua harus intens 
berkomunikasi dengan anak. Selain itu, 
adanya dampak emosional dan perilaku 
yang ditimbulkan saat anak diasuh oleh 
nenek dan kakek juga rentan terbawa 
dalam hubungan pertemanan di sekolah. 
Misalnya, anak jadi tidak mau mengalah 
atau tidak mau menerima pendapat dari 
orang lain karena selalu ingin 
diutamakan sebagaimana saat di rumah. 
Dalam hal ini peneliti yang dapat 
mengamati dari masalah emosional 
anak seperti anak sulit dekat secara 
emosional dengan orang tua, anak sulit 
mengekspresikan emosinya dan lebih 
banyak menutupi perasaannya, anak 
sulit mengontrol emosi sehingga dapat 
dilampiaskan dalam perilaku agresi atau 
justru pasif, dan anak sulit menaati 
peraturan atau rebel. Selain itu, kondisi 
fisik serta emosional dari kakek-nenek 
juga dapat memengaruhi proses 
pengasuhan. 

Sederet dampak negatif memang 
berisiko terjadi ketika anak diasuh kakek 
dan neneknya. Namun, lain halnya jika 
komunikasi antara orang tua serta kakek 
dan nenek berjalan lancar. Jika ortu dan 
kakek-nenek bisa bekerja sama dalam 
menerapkan pengasuhan yang tepat 
serta konsisten, perkembangan anak 
justru menjadi positif hasilnya. Sebagai 
tenaga kesehatan harus memberikan 
edukasi tengtang pola asuh yang baik 
kepada orang tua terutama ibu usia 
remaja yang pengasuhan anak dititipkan 
kepada nenek-kakek. Oleh karena itu 
sebaiknya ortu dan kakek-nenek perlu 
membangun komunikasi yang intens 

perihal pola asuh anak. Contoh yang 
bisa dilakukan oleh orangtua seperti 
rutin meluangkan waktu untuk anak 
setiap malam dan pagi atau sebelum 
dan setelah kerja untuk memantau 
perkembangan anak, rutin 
berkomunikasi dapat menjaga 
kedekatan emosional antara orang tua 
dan anak. 

V. CONCLUSION 

Dari hasil penelitian mayoritas 
perkembangan emosional anak 
prasekolah yang sesuai sebanyak 28 
responden (60.9%), sedangkan 
sebanyak 18 responden (39,1%) 
mengalami masalah perkembangan 
emosional.  Berdasarkan uji statistik 
menggunakan chi Square test, 
diperoleh nilai signifikansinya (ρ) yaitu 
0,0001 lebih kecil dari nilai α = 5% 
(ρ=0,05), sehingga dapat di simpulkan 
bahwa hubungan sikab ibu usia remaja 
dengan perkembangan emosional 
anak prasekolah (3-5 tahun) di Desa 
Tempeh Kidul Lumajang. 
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